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 Berdasarkan sintesis dari 

kajian sistematis ini, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

kecenderungan antara penggunaan 

kosmetik dan kejadian akne vulgaris. 

Namun, terdapat juga faktor-faktor 

lain yang bisa menjadi pemicu 

kejadian akne vulgaris.  Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan metodologi yang 

lebih efisyen dengan exposure yang 

lebih luas. 

SARAN 

 Diperlukan kajian sistematis 

lebih lanjut dan komprehensif yang 

menganalisa intensitas, frekuensi 

penggunaan kosmetik yang lebih 

terperinci terhadap kejadian akne 

vulgaris. 
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